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RINCKESAN

DISTRE zorhy
IEUISI LOLA [: T= 1= spp dan TEE'I_;!-E s00 _}l DI PER&IREN
PANTAI PULAU PULAU SEMSILAN KAZUPATEN DATI II SIHIAI { Dieh -

NOBR FARJAR TAUFIC Momor Pokok : B5 08 063 di bawah bimbingan
DR. Ir, H. M. Natsir Nessa, M5 sebapasl pembimbing utama dan
Ir. Syamsu Alam £li serts Ir. Arifin Dahlan mzsing masing
sebagai pembimbing enggota ).

Tujuen penelitian ini untuk menpe i i

dan besarnys kelimpahan Lola | Trn:hﬁstzggidgﬁn%:étS;EzgihUSi
Eang terdapat di perziren pantai pulau pulsu Sembilanm
abupaten ﬂﬁti II Sinjei. Hesil deri penelitien ini dihzrap-
ken dapst digumeken sebzgai szleh setu informasi dasar d-la:
pengelolaan Lole secere resionel sepertif usahz pen*nukap:nnve
8Qer dapat memberiken sumbanpoan Sagi produksi den ;képur non
misas serite pensrepannye ke arsh oudidava,

Penelitian ini berlangsung selama 3 { tiga ) bulan,
yaitu dari Bulan Aoustus sampzi Bulan Dktober 10980
di perairan pantai pulau pulauv Sembilan Kabupeten Dati IT

Sinjal.

Fengambilen sampel Lola dilakukan pacda diaereh panelitian
¥yang diangosp refresentetif yeitu di pereiren pulau Kambuns
cen pulau Lianp Liang cerl sesmbilan pulswy, pulau pulau
Sembilen Kasbupsten Deti II Sinjei. Pengambilan sempel Lols
dilgkukan pads daerah yang di ploit, kemudisn sempel yang i -
dapatkan dihitung jumlsh, jenis dan penjang. cangkananya.
selanjutnys diicdentifikesi menurut petunjuk Wei, ( 1858 )
dzn Dhzrm= ( 1BBE )

Pedz wektu pencambilan sampel jugz dilskukan pengukuran
kondiei hidrografi persiran, yveitu meliputi kedalaman dari
perairan, suhu, salinites, kecerahen, arus dan pH perairan,

Pengukuran kepedetan dilakukan pade daerah yang di plot
seluas 25 meter bujur sangkar. Untuk menghitung besarnysa
kelimpahan Lole, maka data dari kepadatan rata rete dikonver-
si keluas perairen karango masing masing pulau pengembilen
sampel, sedang estimesi luas karang dihitung berdesserkan
peta laut dengan menggunakan metods bujur sengkar

Selama penelitian telah diperoleh lime jenis Lola, yang
mzsing masing Trochus maculstus ( 196 eker ), Trochus ragis-
tys ( 134 ekor ), Tecius fengstratus ( B2 ekor ), Tectus
pyramis { B ekor } dan Trochus nilpticus ( 3 ekor l« Selama
penelitian jumlah Lola yeng tertanskzp selurubnya 423 ekor.
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Berdasarkan penyeberannya, Lola Jenis Trochus maculatus
Irochus radistus dan Tectus fenestretus ditemukan pzos semua
steasiun pengambilan ssmpel, kecuali Tectus pyramis dan
Trochus niloticue tidek citemukan pada stasiun sebelah timur
kedua pulau. Persentase PEAyeSeTan tertinggi Lols diperoleh
pade stasiun sebelsh barat Pulau Kambuno { 31,41 % ) den ter—
rendsh cdipercleh paca stasiun szbelah timur pulau Liang Liang
{ 15, 47 % ). Lola paling banyak ditemukan pada kedalaman
3 = B meter den peling sedikit pzda kedalaman 6 - 10 meter.

Kepadatan rata rata Lols berkisar anters ( 0,587 -
1,013 ekor/m2 pulau Kambuno ) dan ( 0,373 = 0,800 ekor/m2
pulau Liang Liang J» Hepsdatan rata ratas tertinggi dipereoleh
pade stasiun sebelah barat pulau Kambuno dan kepadatan ter -
Iencah ciperoleh pada stasiun sebelah timur pulav Liang Liang,

Berdasarkan hesil konversi luas karang dengan MENQIUNE=
ken deta kepadstan reta rata masing masing pulau pengambilan
sampel, dipercleh kelimpahen Lola sek ter ( 117¢ - 2026 ekeor
pulev Kambuno )} dan [ 254 = 544 ekor pulau Lieng Liang ).
Kelimozhen tertinaci diperoleh pads stasiun sebeleh barst
puleu Kambuno dan kelimpsnen terencah cipsroleh pada stesiun
sebelah timur pulau Lieng Liang.

Dengan melakuken perhitunpan kelimpznsn Lola untuk kedus
pulayu pengamoilen sampsl, maks danat cidugs besarnya kelimpahe
2n Lolas gi perairan pulsu Ksmbuno can pulau Liang Liang gari
sembilian pulau, pulau pulsu Sembilan Kabuostan Jgti II Sinjai
sebesar BOEBS ekor dengen luas kereng totel keous puisu yaity
2,EB km2 ( 25B Ha ).
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1. PENDAHULUAMR

1. Llatar Belakang

Sumber daya perziran IndunEsia, terutama yang éenyangkut
peﬁy&diaan bahzn panpzn dzlam usaha bidang perikanan merupakan
faktor penting dzlam menunjzng pembangunan bengsa. Keperluan
akan sumber deya tersebut dirasakan semakin lams semakin
meninpkst selzaras gengzn meningkatnya perkembanpan penduduk
dan pembangunzn, Oleh karenanya pemanfsatan sumber daya harus
diussghakan seoptimal munakin tanpa mengganggu kelestariannya
{ Sulistijie, 1980 ),

Salah sztu kekeyazn leut ¥ang sekarang ini baayak
mendsbst perhetizn sebeszi sumber devies yaltu Lols, organisme
ini termasuk binztano bertubuh lunak aveu phyllum molusks, ber-
czging dan tidak bertulang akan tetapi dilindunci oleh cangkang
Egau rumahnya yang tunggsl den kerzs, bentuk pertumbuhen ds=i
canokang memparlihatkan perputzren spirel, panjeng, stresmline
lancip dan kerucut denpan sudut 180° dimzne binzteng kembeli
keposisi semula, bentuk cangkangnyz ini senost lain cenozn
jenis = jenie siput lsut lainnya sehingos Lola ini menjadi
Begian tersendiri dalam.membehas dan mengenal jenis - jenis
siput laut ( WNontji, 1987 ).

Karena potensi sumber daya Lola yang cukup baik, sehingga
jenis organisme ini termesuk yeang dilindungi karena bentuk
canogkangnya yang indah ini sanost diperlukan dalam industri
kersjinan tangan di samping itu daginanys mempunyai nilai

protein yang cukup tingol mengskibatkan permintaan akan jenis




organisme ini semakin meninokat sehingga dapat menjadi sumber
devisa bagl neaara,

Mlengingat maeih kurangnya informasi tentang orpanisme
Lola meka perlu diadakan penelitian tentang distribusi, jenis
dan kelimpahsnnya seninoos dapat diinventarisasi sebagai
upaya untuk menggambarkan informasi tenteng distribusi, jenis
dan kelimpahannyz ouna menjega kelestarian symber daye Lola

sebagsi potensi sumber daya perairan,

2. Tujuan dan Kegunaan

| Penelitian inil bertujuan untuk menoetahul distribusi,
jenis dan besernyz kelimpehan Lols { Iooohee =pp dan Tecius spp
yang terdapzt di pereiran pentel pulsu pulszu Sembilzn Kebuazten
Deti II Simdei. '

Hasil dari penelitien ini diharsokasn dapat digunsican
sebagal selah setu informesi desar dazlam pengelolzen Lels
secara rasionzl seperti ussha penzngkepennyz zcer depat mem-
berikan sumbangan bagi produksi dan ekspor non migss,

Selain itu dapat menjsdi informasi penting bapi Upaye wuniuk

' penerapennya ke arah pembudidayaan kelak.

e —
i
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I, TIkJEUEN AUSTAKA

%. Sistematiks dan lorfoloni

Menurut Weiz ( 1ogg ) klesifikest deri oroanisme
Lela yeitu @ Kingdam Animzliz, Subkinodom Mstezoz, Phylum
moluska, Clzse Gzstropodz, Subclaee Frosobranchia, Drdo
Hr:haengastrunuda, Femili Trochidae, Genus Trochus, Tectus
Spesies Triochus spp dan Tectus sop,

Lole tergolong hewan vercengkeng tuncogsl, cimznz

Cenckangnye umumnyz berbentuk xesucut dencsn casesr yang

nya anlzre 7 = 3 em. Fempunyzi ope==ulum bumger ti=zig

Sercentuk zat tamduk, Lapiezn lusrtnyz hesyarpa kekurning

kuningan denpan peris gaszis pergh, sedanc lsoiszn c=lemnya
. , -
putih mengkilan_{ Dharms, 1986 ).

ss Gestropocde iebih umum ciksnel dengen kezna.

e
j=a
L]

“znokangnys berbentuk tabung yeng melingker linoker seperti

spirel, OGastropoda merupakan moluska Yano pelinog kevae akan

jenis, Bebersps jenis keong mempunyai lempeng keras dan

bBundar berzet kepur steau berzat tanduk di begian belekang

kekinya, Lempeno ini yanp disebut operculum dapst menjaci

sumbat penutup lubang czngkang yang amat ampub untuk
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melindungi tubuhnya yano lunak yeng tersembunyi di delpm
ezngkano ( WNomtji, 1%m7 ),

Sistem pencernasn maksnan dimulzi dari mulut, eosopha-
Qﬁﬁr usue penphancur, lambung, usus dzn anus. Setigp siput
mempunyal sepassng kelamin jentan dan betina dalam reproduk-
sinya, terdapzi ovotestis yang bentuknya besar yazng dapat
memprocuksl telur dan sperma, don sebecian keeil memiliki
alat kelemin fterpiseh., Mulu: memiliki lidah perut yeitu
ligah yeng memounyzi serat serat zet tencduk yang berfuncsi

menonancurkan makznsn {.Etnrex, 1877 ).

memounvEl

wl

Untuk menceri makan, bebezspe jenie kean

ysag Sigunakan untuk menceruk Elpe

|.‘|
Jira

1

i

|
(]
[ ]
0
'_I
(i ]

c r

? 1

yang meaempel dibztu-batusn. Aoscula vanp memekan 2lsz

ien legl menelan lumaur lumpur peErmuke-

or
m
1
i
5]
Ck
fu
a
In
i3
LF
mn
Ih}
Kl

yeng

kel pertikel organik yang 2dz di-—

i
[=h
[ie]

r

m

en uniuk menyadao

delemnys. ©ODanyezk pule yeng hidup sebapgal pemzkasn bengksai

bangkei hewen bahkan adsouls yeng sebagzi pemangse terhadeo

Kepno laut umumnys mempunys2l insanc vntuk

keong leinnye.

menpambil oksipen deri dzlem air. Hemun edepula yang ticak

mempunyzi insang, dindinp rongga mantelnys berfungei sebagsj

paTu paru untuk menpgembil oksigen dsri uders {Nontji, 1987),

Sebapgizn besar struktur cangkang terbuat cari kalsium
karbonat, yzitu kira kirs B9 - g0% dan sebagisn lzinnya

terdiri dari 1 - Z% phospate, bzhan organik conchiolin dan

air, Lapiezn necreus yang menokilap menoandung jauh lebih
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benyak conchielin ¢ibandinpken cengan lspisan prisms ic
cimana conchiolin 6% gibending 2ir 3% deri setisp penyusun-
en struktur cenokang ( Dharme, 138 i

: Sﬂhagian becser gestreoooda meEmpunyai cenpgkang vango ber=
lekuk ( kesdazn paga umumaya ), meskipun PErpUtsTannys
sedikit. Lsrve muds dari gasiropodes adalsh bilsteral,
tetenl pada perkembzagennys eistim PeEncErnEan berputar ke =

erah bagien baweh den stae sempai ke anus sehinpga letaknys

teriutup denpan mulut, semue rongpe baden mereks berputar

membentuk sudui 150 derajst, terutems letek PURpDUNE peda
kepelea ci delsm rusng snterior deri rocngge tubuh deri jenie

teErus menerue sshinpoz cairen daci dalam Tongpoe tuouh dazoes

keluer. Dua pinjel ( metanessicis ) leteknys dibaweh ge=-i
Jantung, hesil metzbolisme fitawah oleh czreh yaho terdiri

dazi duz lembsr sar=f jentung yang menz setu menviu keki
tan yang leinnya menuju mantel, ctak mempunyszi hubungen
denoan lﬁbang oesophaous pade enierior belskanp tubuh cleh
sebugh jeringen saraf ( Clauge, 1875 ).

Lole dapet menphasilkan warne vano menerik vano TET =

lihgzt p2da canpkangnye. Pade bagilen interior dar! ceratum

terdepet kantung yang berhubungan dengan sistim pencernazn
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mekanan, cers makannya bersifgt cniderians den kelihatan-
nye acz zzt RETanpesng yang depat mempercepat kejedizn
kooulssi, penic gasg setiao ekor siput dapst memzsukkennya
kedalam KElEmlﬂ Deting siput Iainnya dan spermzstophora

liszsi telur hingps dapat menyeluby-

[

akan mentrznefer pert
el lacisan putih telur den calsium disimpano pads bagian
oviducts | beiz, 1368 J,

Sub kless prosobranchia pada umumnyaz hidun cilzsut,

Deberzpa yang hidup di zirpayau den caretan cenockeng ber -

o
g ] o . s
suter 1B0Y rongge perut ikal yang o dalemnya Yerbani gtme

LR

E

i=r

efn, cenpkang bDezputar terdanms: EBDESEMND TENLTa=

o]
[

Ecan bs

kaki tanps operculum czn biezanys peda heowan ini seks-

i
i
(]

berdemoeien Weiz, 1886 ),

o
s
fi

—
¥

lz termgsuk famili T-pchigae yeng memiliki benvak

spesies, canpkang umumny: BerThentuk kerusut denczn Cazeses

Ya&no reve, memcunyai poerculur yzno tipis can Eening: dan

umumnya cangkeng siput siput ini memounyzi permukean bacien

ceglam yenp menokilap seperii rak Ohgrme, 19BF ),

Klzeifikasi terbentuknyes tubuh berzssl ari penjelas-

ah tentang exira orcdinery dari perbedszen. canokano yang ber-

ukuran beser yeng menjadi uvkuran klasifikasi jenis in

(=]

F
Pade Deberspe jenis cangkang yvang berputar satu hal yanc
menarik diantzra bentuk di atae ( Berups kerucut, bentuk

pipih, menzre ) juge terdepet elur 2lur ( lebsr ateu seme

pit )} sebsgei sebush pusst ( Grizmeck, 1970 ),




2. Penysbzcan Ozn Habitat

Lola hiduz diantara kerang kereng ( corzl =eef ) =2tsu
Bi stes batu Baty dimana tumbuh esnggang { elopa ) laut, di
“empat tempet yane eoek dalem sampai beberzpe puluh meter
( Ekspedisy Chelenge: memperoleh jenis ini dari tempst yang
dalamnyz 21 m ), Keong ini hidup membenamkan dird di daser
laut umumnya memaunyei Canigkzang vanc panjsng, lancip dan
streamline { Nentji, 1og7 ),

Secdiwit moluska yeng menempel pada batu, kzrang, dan
bebsrazz tumbuhen lainnye. HKebanyvakan moluska hRidup sendizi
sendiri den umumnya hidup di lsut, depat dijumnnei pada
deecah pasans surut sampazi pads lsut yana sangzt dezlam geri
perairan lavt ( Lrizmek, 1970 j,

Foluska memdiarni berbegai macans hebiie: 4 tarumou

n terumbu karanz sdzlgh meruooskan kopuniiae Yang

1 berproduksi heyati timggi, memiliki kesnekz ragaman jenis
{
biotea yang besar ( Johannes gelas A14, 1985 )

{ ; Pengetahuan hewan lsut, seperti klass gEsiropons

merucakan bagien gshylum moluske hidup pads tise gisa bBatu

kerang den rumput laut peda perairan pantai, femili ini
i
| mempunvai susunan khusus yang bentuvknya lebsr, keruvcut

memounyal otat otoi kaki ysng pipih ysng dapat digunakan

untuk berjslan secera perlahen lahan pada batu karano dan

rongga tubuhnye tearleiask di stes kaki f Claude, 1276 ).

—
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Moluska termasuk binztenz yang sangat berhasil
menyesusikan diri uyntyk Nidup cibeberaps tempet dan cuaca
ads yang hidup ditempat yang bersalju, digurun pesir, di-
Futan bakeu, di laut yang sangat dalam dan ssbeagainyas.
Siput darst depat ditemukan hidup pada ketingeian lebih
deri 5000 meter, Dipegununpan Himaleya dan Alpen pads ke-
tinggian 4,300 metsr, siput dapat hidup cisemzk semsk yang
saljunys turun selams 10 bulan dzlam cetahun, siput air
tawsr ditemukan hidup di_Siterie yang bertemperatur rates-
rata - 12°%¢ den bissz mencesei - 51°C pada musim dimcin di-

bulan Jenuazi, Fads ksedzan eustirim kebelikannys siput
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sebab prpanisms hidup inl merupakan salah satu makanan bagi

e L

jenie jemis yastropoda ( Ali, 18985 |

Sejersh slamiah pade umumnys akti¥ p=2dz mzlam hari

! dan pada daerah yang basgh diﬁana angin sanggﬁ mensenjeruhi
pergerekannye khuesusnya terhadap otot kaki, siput memnunyal

eraksn yasng sangat lambat bissanya peda ftanan terdesz:

bekas gerakan akibst bagian depan dari kakl, mazkanannyez

e R L
W

T T P




BErupa tanaman hijau Yang tumbuh didacsrah lembab di mang
hewan ini melekat dan mengeluarkan calran air ludan yang
terkandung calam gigi Mereka dan serat serst tipis yang
tardspat pads lembaran gigi dan radula. Satiap hari
siput menarik kepala dan kzkinya kedalam cangkang den
menyembunyikannya dalem ecelah celan lubang selama terja=di
musim kering sementara penutup ([ ephioram ) berfunosi
sebagel penutup ketike memasyk: liang uatuk msaghindari
keselamataznnys ( Storer, 1277 ).

Heberape macem dac-i kelompok moluska yeng bercangkang
tunoozl veno mempunye! bermacam meCam vkuran, bentuk Zan

B

tempat hidu- tetap! sebagizn besar tercaper dilaut, lenin

T

benyak yeng hidup dilaut bersifa: arinitif-vang jelas pada

EEHt m

41}

oresl derl eir paveu kesarztzn, paru paru mereka

9

terhenti, terbukti setiap fRerinya tsrde=sst ges%::;:da bty
berlimpeh dilsut, eir payau den daratan didserzh tropis
meupun subiropls sedan: pede caerah paogeng pesir dan de=reh
Pegununoan yang ketinoolan S.400 meter can pads pegununazn
7.8300 metz2r terdspat juge pade deergh di laut laut yang
zsanget dalam { Storer, 1977 ).

Secere umum Lola hidup menempel pada betu baty besar
i persiran pentai menempel den berjalan secara perlahan-
lashan di atas batu karanec dan diantars pasang surutnyas air
laut, Lola dapst mencepei penjeng 20 cm, cengkang dari

Lola dilengkapi dengan lubang lubang kecil dimana selanjut-

nys air depet keluer | Weiz, 1866 ),
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3. Komposiei Jenis dan Pemanfastan

fienurut Dherme ( 1888 ) terdapat 1) jenis Lols yanc
ma2eing-m2eing berbeds bentuk dan penyebarannya, Jeciys

frizerizlie ( 3,5 - 5.5 cm ) Lout dangkzl, tidek umum,
Tectus pvremis ( 5 - 7,5 cm ) Laut dsngkel, umum, JIectue
coeags (5 - B em )} Laut danoksl, umum, Jegiue fenestratye
( 2,5 - 5 em ) Laut cengkel, umum. Trochus stelletue

L

( 2,5 = 3,5 em ) Laut dangkal, uvmum, Jrochye meculstus
{ 3= & cm ) Leut dengkel, umum. Jrochus gemulsns

{ 2,5 = 3 cm ) Laut dangkszl, tidek umum Szmudra Indonasia,

Trochues zadiatue ( 2 = 2,5 em ) Laut dancksl, umum, Semudrs

Indonesis, Trochye celifornicum [ 2 = 3 em ) Laut danckal,

kzdzng-kadeng SzmuZre Indonesiz dan Laut Jawa, JTrochus

secelivm (1,5 - 2,5 cm } Laut dengkel,

(5 = 14 em ) Laut canpkel, umum,

Lola merupakan phylum moluske Yand peling kzya aksn
jenis, 0i Indonesis diperkirakan tarﬁapat sekitsr 1.500
jenis. Dan di Erope penesnikapan gsri keong ini terus

meningkat setisp tzhunnya untuk memenuhi kebutuhan inocustri

deri penyebarannye yang berbeds beda pada semus perairen

pantai ( Spessnto, 1863 ).
ni Beli gkhir ekhir ini muncul industri industri kecil

yang membuat berbagsi mecam perhizsan dari bahan siput dan

’ R T S —
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kKEZ=: yan; ssteja: —zoles, _arisan :=: atau = =mnys
Menx.lap =cecti sk, snies lain ==l cangkEis kulis
m."-“-;‘a ( Paccilue —=nilys . kerang wiiare ( Tio-tapge
dar. _zla { “=zchue =— }o [eziet per:_ssan antirg antirg
m&=z «zlunz. zelan;. 3zpss, —-=in e~ —=zin lair. Sanga:
men=Ik kgosm= canssngnya bexilau | Haroe, 132 ).
=25tr=zza ate. =lsut l=:- sudah -mmz diker=_ oleh
man.=_ g bzraz seiek zsoelum S=nys pEI==San maru=lg yak:

manu=z telab recusahe wtuk mer=—=culkar

Iy

ber=cel je—s= jeni: siput o= $=nis == .=ka lelirva di -
&ng ==tel yat: cigunew=n sebags: zehan mesznen, pe--
2le=r pan ex-zgei pats: uant Claude., 1376 ).

:2Qele T2zam cs-I<Eng SimiT gan kr=mo sEiE = gagl ==

hal_: ssruse.2- bahs- tambzher zakana- zdThak, T=uTama Siz

ayar cztelus. sarenc <zlsiumr-= cerguni sskali opax PERI.1™
an ¢« _ T te—=, kull: zangke; _zla ye5 sebal o=t diblz-

[

mats <Encing can bamer tambans Selam -emzusten za=nzga

cat DI‘IEI'!"E, I1S5E:

-erkenz=can n-_.tka pa= Zentuk '=: lebir ==ser me- -

has’ <3n muz sma dar «.lit yers -erwaerrs sarni yz=g tela:

barvz« dikazp=xi oler ——eng s==z2i bah= cerhiasze. sebeml

con== dari =sagkan: ini yai:i: siput y=c banyak z=rdeps:

gk 4=2rang, ‘srng mah: =—=nckancra berberzix soira’

L4 |

pag: =ag

yany -eik uvrzox dikc=<=i, pem beberex: restau-= ciman:z
selg= dari =i-ut detgen bebe—=—a jeni: =zyuran = suguhks-
dale: ==ntw 3zkanar seng dis=w: Escesci.  Dar =soerap:

’ ks V11 S 5 S L e 3



—F-

e N S e

e B

12

dgari jenis ini MEMpunyai nilai yanc berhargs delam tetanan
koleksi seni ( Grzimeck, 1970 ).

Phylum moluskas terdiri deci 128.000 spesies yang mesih
hidup dan 35.000 spesies ¥ang berupa fosil yang merupakan
klass terbesar kedus dari semue phylum hewan, terdiri dari
oyster, clems, octopus, siput, lols dan kelompok terbesar
dari semua invetebrats | Claude, 1%76 ). -

Lbezstropods menempsati sebagian besar dari habitet,
sgbegian besar hidup di laut dan Sering juga mempunvail
csngkang yang berwarnz yang manz mempunyal nilal yang
peling berhargs vang capzt ditemukan di betbera-a perairar
centei {_Heetun, 1857 ),

meskipun bersifat crimitif danm herbivarz gkan tetapi
Cenysk Jupa yano bersifet precator, memekan msluske vang
1£in, dan hanya seZikit yang bBersifst parasit, Szberaz-s
slput air pavau yﬁn; periu diketahul sebagai inzng cecing
tremzlocds, sigul inl' merupakan makanan.untuk berbsgsl Senis
newan Sertulang belakang, can inveteroratas dan penduduk
tradisionil, Helix merupakan siput lezat sebzgai! malanan
dan benyak kegunsan lsinnyz cari cangkangnya yang tunggal
yeng dapet diperjual belikan sehinggsz mendapatkan ksuntung-
an bagi manusia, sebegai contoh yang telah pernsh ada -sada
masyarakat indian di Amerika Serikat ( Storer, 1877 ),

Ordo Neogestropoda meliputi Whelks, concecth, Lola

cangkangnys berlekuk, mempunyei operculum, sistim sars

sampurnah, organ dalam tuwnggzl. Klass ini merupakan klass

’ T R
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yang terbesar dari phylum moluska ( B0.000 spesies ) vang
sebaglian beser jenls inl telah dikenal ysng selanjutnya
d?ppt ditemukan dimana saja calam perkembanganysa, parx=m-
bsngan trochopore merupakan cirinya, larvanya biesanye di-
szbut larva veliger dimena bentuknga dapat diamati secara
labozetorium khususnya psdz rangkaian cilianya ( velum )
yang berguna ssbegal alat untuk bersnang, dari masa larva

ini bergunz untuk makanen bagil hewan hewan yeng teroapzt

di dalam peraizan { bWeiz, IGEE ].




I11. ALAT DAk METLOE PLWELITIAW

1. Uektu dan Tempat

) Penelitian ini berlangsung sslama 3 ( tige

yaitu dari Bulan Agustus samssi Bulan Dﬁtnher 12z0,

fete

ars

lapangsan can analisis sampoel di laboratorius.

samrel dilask=zanakan £ pereiren pentel

gkan di la

veabupaten Sinpjai, <den agnzli=siesnys dilzksansk

b

rium perikanan.

Gamoer l. Kzpsl moior yang gigunakan

} bulan

ni terbagi dalam dusz bagian yaite pengambilan sempel di

Fengambilan

puilEy pulew Sembilen

Lr

Keoizt=

(= by

to—
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pulayu pelau Semdil

filakuken peda puliau yeng mempuryz2il Jjumlel penduduk

sangat rencah dan pulau yeng mencunyel pencuduk padet pede

dsered oenslitian decsi prlau pulsu Sembllen ysno clengseg
ey

pedus puley terssbut ©

ki
13

B
[
pate

r g g "I
refresentatif ( Lempiran 2 ).

e

1]

berdasarkaen kepzdatan penducuknysz, cimanz masing - mas

puley memiliki penduduk sangpat sedikit dan memiliki jumlah

o - = EE Y [ - % 5 B
cenduguk vanp pacst. Hel ind dilakuken untuk melihzt

anakah ade pengaruh atau dampak penduouk terhacdep distrisuesi

crgenisme Lole tersebut.
Pads setigp pulau dibuat empat bush stasiun, dan pada
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mEsing = masi :
9 nt stesiunp Cilekukan +transzek bujur sangkar s=

LI

luas x £ m W omE s .
:' EtE..'I 25 megTer bl._,_]ur sahgka:-‘_ thE‘ﬁ:_::lE;t,an

1 : .
transek -dilakukan secarz scak pada setiap stasiun, Lola
yang tercapeat dalam traneek cgiambil kemudian dimssukkan
dalam kantung plastik untuk digneliszis jenis dan jumlzhnya.
Bersamsan ﬁEngaﬁ keciesten transek ini dilakukan pEngamatan
subsirzt, kedelamen sesis pengukuran beberape parameter

oceasnografl persiren yalitu meliputi salinitas, kscerahan,

€L

suhu, arus dan P 81Ts  selanjutnyz semoel yang diserelsh
S e e ; - . - 2 }
ci-centiflkesi menurus petunjuk icentifikasi Ueiz ( 1888 )

Dance ( 1977 )} dan Dhermz ( 1888 ).

& PerngukurTen Kepadstar

Densukuren kepedeien silakukzr dengen mencounakan

=

trensek bujur sengker { 3 x £ * ) atey selus=e 25 mecer
bujur sengker, Untuk mencduge ksoeceweEn Lols ZTOskair g5o

gan Jsgius soo ¢ Gl hitueng csnocen tumue Ogum { 1871 }-

K o= sodimeznze :
]
- "
N = Jumla® Lols veno citenuken [ skor ) .
, — - Il' A 2
8 = Luse cdasrebh transek [ &7 )

2
K = Kepadaten [ eker / m

lanjutnya pendugean kelippahen Lola di pulzy mulau

Sembilan cisitung berdesarken Tets = rate kepacetan luss

rernsek dikalikan dzngen sstimesi lues karang yang dihitung

dengan metode bujur sanokar dengen memakal peta dasar laut.
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Datg

E%a M3 1s: 7 s
Oeta dilakukan secars deskritif dengan bantuan

Tam can bambar - Gamber,
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— Pere_==n pulsr zulau Semilan Kemessien D= II
5inizl serdeszxen hes_ . peneli=an inj = an dite_kan
2 j==s lols. Xelima “snis Loiz tersebus s=elah —m=shus

macuzows, Tonue pazfotus, Je—os fenes—aius, Tizzu

RYILsI_s ©an ZTzoaus plssicus ' Zambar S, 2, 7, £ =a 2 ),
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Lola jenis Tectus fenestrotus
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Gambar E. Lole jenis Irpchus niloficye
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Tabel 2. Jumlsh dan
penelitian

Jenis Lols yang Teriangkan sslams

Snecies Jumlah { askor ) Persentass (%)
T meculgtus

196 46,34
¥ radistus

134 31,58
T fenestrsty

B2 13,38

T ramis
I pyremis 8 1,89
T nilotl
- DliDr gus 3 0,71
Jumlah 423 100,00
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Jumlah vang diperoleh { ekor )
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Keterangan : A. T meculgtus
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E. T niloticus
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Gambsr 10. Histogram Jumlah dan jenis Lolz yang
diperolsh selamz penelitian

E.
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2« Habitat dan Penyebaran

Selama penelitian Lola jenis Jeciue pyremis dam Jrpchus
niloticus ditemukan hanya pade stasiun stasiun tertentu dari

kedua pulau tersebut, adapun tempat ditemukan kedus ienis
Lola terssbut yeitu stasiun sebelah bazrat, selaten dan utara.

Sementara jenis Jrochys mgculatys, Trochys radistus dan
Tecitus fenestrgtus ditemukan pede semus stasiun penelitian

pada kedua pulau tersebut ( Tabel 3 ).

Tabel 3, Penyebaran Lola bercdasarkan stasiun dan pulau
pengambilan sampel selama penelitign

Pulau | Stasiun Spesies yang ditemukzn Jumlen
| a 18 [k B
Earat 4t 13 11 g 76
Kemburo Selatan 27 12 10 X 1 51
Timuz [ la & e " LA
Utera 23 27 17 3 1 T1
Jumlzh 120 TE &2 E 2 A
Earat 18 23 § 7 - ] ED
Liang selatan 26 15 T 1 - 45
Liang Timur = 15 5 - B 2B
Utera 23 & 11 R bé
Jumlah 76 62 40 2 1 181
Jumlah Total 188 134 B< B 3 423
Keteranoan : A I maculstys B. I Zediatus
c. J fepestratus D. I pyremis
Ee ot
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K i i
onolsi habitat ditemukan Trpchus piloticus dan Tectus

pyramis pade stasiun baret, selatan, dan utara kedua pulau
tersebut yeitu pada deerah baty karang yang disekelilingnya
terdiri atacs pasir Pasir putih yeng halus dimana sudah

jarang dijumpai rumput laut. Batu batu karang tempat mele-
katnyes organisme ini berukuran besar, padat dan permukaan -
sgek licin, jenis ksrang tersebut yaltu Leptosree purpurea,

Hydropore exes, dan Pectine lactuns ( Gessing, 1930 ) per-

mukaan batu karang yang liein ini diakibatkan karens pada
batu karang tersebut meleskat lumut lumut hslus den menempel
nya endapan pesir pasir helus. Kondisi batu kareng seperti

ini sanpat balk bagi kehidupan Trochys niloticus dam Tectus

pyramis karenz lumut lumut yano menempel pade betu batu
karang tersebut beserte endepsn pesir pasir hezlus diduga
erst sebepel mekenen beagl orpsnisme ini { Weluyo ) lebih
lanjut disebutksn bahwa karang senaéai lingkungan hidup ter
hadap beberepa Jjenis orpanisme, bsberspe disntaranya islah
rumput laut ( Gelidium spp ), acar besar ( Eucheme gpinosum)
lols { Trochus spp ), kepala kembing [ Cessis spp ), rogik

{ Furex spp }, bulih ( Eypresa ], sekleh [ Naptilue spp j,
kslapis ( Pinctads margeritifera ), kimah ( Tridzcns spp J,
gurita ( E;;gg;;}, udang barong ( Spiny Lobster ), ikan

hias ( Ornamentzl fish ), krapu, kekap, lencam, barcnang,

ekor kuning, penyu sisik { Eretmochelys imbricats ) dan
Jenis Lols Trochus niloti-

penyu hijau ( Chelonia mudas J.

cus dan Tectus pyramis yang ditemukan, paling banyak peda




dekcal Kerang pyds Wmumnya pada lekukan batu karang, khusus
nye pada daerah di bawsh batu, oroganisme ini hidup melekat

dengan posisi miring pads batuy karang tersebut.

Kondisi habitat ditemukan Trochus maculatus, Trochus
radiatus dan Tectus fenestratus pada semua ﬁtasiun kedua
pulau tersebut yaitu pada daerah batu karang yang disekeli-
linonya terdiri stas pasir pacir putih yang keser dimana
banyak ditumbuhi rumput laut, Batu batu karang tempat me -
lekatnys oroganisme ini berukuran kecil, padat den kadang
kadang berongge dengan permuksen sedikit agek kasar, pads
batu karang tersebut melekat lumut lumut halus dan menempel
nye endzpan pzsir pasir halus dencan werns beatu karanc agak

terang, Kendisi batu kerang seperti ini saznost baik untuk

kehidupan Trochuys maculatus, Trochus radistus dan Tectus

fenestratus sementara beberape jenis Trochus radiatus dan

Tectuys fenestratus yang berukuran kecil kecil hidup melekat

pada rumput rumput laut, jenis rumput laut tersebut vaitu :
Hzlodule pinifoles dan Caulerys Iesemorsez,

Jenis Lela Trochys maculatus, Trpchus radistus dan
Tectus fenestratus yang ditemukan, palina banvak psda deerah
kerang pada umumnya pada lekukan betu karang, khususnys di-
samping batu, dipermukaan dan dserah di bawah batu., Orgs -

nisme ini hidup melekat pada batu ksrang tersebut umumnys

secara berkelompok dan blasanya ditemukan dalam jumlah yang

cukup banysk pada estu daerah karang.

|
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niloticus pada stasiun sebelah timur karena pada stesiun
sebelah timur kondisi topografi pada stesiun ini sedikit agak
terjal dibanding dengan stasiun stasiun leinnya, pads stasiun
sebelah timur topografi daerah tersebut terjadi kemiringan yang
cukup dalam sehingoa peparikan sampel agak sulit dilakukan,
sementara jenis jenis Trochu -mg:uletus. Trochus radistus dan
Tectus fenestratus ditemuken pada semua stesiun termasuk pada
stasiun sebelah timur karsne kondisi topografi dari karang
sebagel tempat hiduc crganisme ini pacds karesng yeng terdapat
pada deerah pinggiranm penitai dari kegua pulagy tersebut, hal
ini sesuzi dengan pendapat Dharma { 1965 ) bahwa siput,
keong stau Lols depet hidup dipersiran pantal yano danaksl,
Sgmua stesiun pada keoua pulav pade Jarak sekitar 150 mster
kearah luesr kecerszhennys masih 100% sementara pads stesiun
sepbelah timur pada jarak sekiter 150 meter keasreh luar mexs

kecerahannys sudeh berkurang yaitu berkisar BSE kerenz aklbat

pengaruh kondisi topegrafi pacda siasiun Tersebut.

Faktor lzin ysng mempengaruni keberacaan Tectus pyramis

dan Trochus niloticus adalah kedalaman pereirasn, dimana Tectus

vramis dan Trochus niloticus hanya ditemukan paca perairan
yang agak dalam yaitu kecalamannye — & = 10 meter atau lebih.

Pada stasjun sebelah barat, selstan dan utara keoua puleu ter=

sebut kedalamannys dapat mencepai sekitar B = 10 meter ftetapi
peda stasiun sebeleh timur kedalamannya hanya sekitar 3 - 6

meter akan tetapi dapet pula mencapai & - 10 meter tetapi




hanya didominasi mleh

Trochus reciatus dan Tectus fenestratuy
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jenis jenis Lola Trochus maculetus,

5 sementard spesics

jenis Tectus pyramis dan Trochus niloticus padas kedelaman

ini tidak ditemukan, sementera pads stasiun sebelah uiara

dan selaten kedalamannys casat pula mencapai & - 15 meter

namun pads kedzlaman maksimal tersebut kami ticak lagi

memperoleh Lola jenis Tectus pyramis cdan Trochus niloticus,

Persentase penyebaran Lole berdasarkan stasiun dan

pulay pengambilan sampel selams penslitien menunjukkan

behws siasiun sabelah barxet naga keduva pulau tersabut merupe=

kan stesiun ysno perssntasenya terbeser ( 31,41 % pulau

Kambuno ) sedang ( 33,15

% pulsu Liang Liang )} sementare

stesiun sebelah timur kedus pulau tersebuit psrssntasenya ter

kecil ( 18,18 % pulau Kambuno )

tisng Lizng )} { Tabel & dan gember 1l }u

=

segane { 15,47 T pulau

Tabel &, Persentase penyebDeTeEn Laole hsraasarhap_gta5iun den
pulau penoambilan sgmoel seleme penelitian

jumlsh Lola (ekor)

Persentase(®)

Buylau Stasiun
gesat To 31,41
Yambuno Selstan a1 21,07
Timur 44 18,18
Utara 71 28,34
242 10G, 00
:.|IJI'I'|:|.E|"] ¥
Barat &0 33,15
&g 27,07
Lisng Selatan E!ﬂ.?
Liﬁng Timur 2B 1 ¥
Utars &4 26,31
181 100,00
Jumlah
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Tinoginya persentase penyebaran Lole ©i stesiun
sebelah barat diduga karena topoocrefi pace stasium ind
memungkinkan untuk tumbuhnya karang cdengan baik dimans
kareng ini berfungsi sebagzi habitat tempat hidup bagi
organisme ini. Adapun koncdisi hebitst tempat ditemukannye
oroanisme ini pade karang stasiun sebelsh barat yaitu ci -
daerah berpasir vang berbatu batu besar dam licin dimene
batu yanc besar permukagnnyve licin ditumbuhi lumut lumot
hzlus dan pasir pasir halus, disekelilingnye terdapat taneam
an air ( Haiodule E'ni;nlea dan L[aulsrvs Tesemorsse), pzds

umumnya hidup melekst pads batu kerano beik dipermukezn,

disamping cdan dibawah batu, naling banysk ditemukan mslekst

di eamsins dan ©f bawah batu. Tingoinyaz persentese inc

juge ciskibatkan karens jenis jenis yang mendominasl setiep

< ; : T ] = '
karzng peda stgsiuyn tersebul vmuEnye SETL JER2S Trochus

szculstus, Jrochus radistus den Tectus fenegtrstus yang

selum begitu benyszk dimanfaatksn untuk kebutuhen indusiri

dan peningkatan kese jashteraan masysrekat ysng menciami ke -
tersebut, akibatnys jenis jenis Lele Trochus

Trochus radistus dan Tgctus fEnesesatus tersebut
berkembang biak dengsn baik.

dua pulau

Eaculstus,

mempunyai kesempatan untuk

rendahnys persentase penyebaran Lole yang terdapst di-
=

ni masih terdspat karang

cgagrah terseb
eskipun pads stasiun 1

variasi m
ah pinggiran pantal, Jenis jenis

didaer

karang yang hidup
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karang tersebut yaitu Leptosrea purpures, Hydronors exes,

n Pegting 1 : :
da 2ECtuna dimanz pada karang ini nidup dan mele-

kat jenis Jenis Lola Trochus maculatus, Trochus radiatus

gan Tectus fenestrstus denpan baiknya namun jumlshnya lebih

sedikit dibanding dengaﬁ stasiun lainnya.
Berdasarkan kedalaman perairsn, Lols paling banyak di-
peroleh pads kedalaman 3 - E meter, yeitu 257 ekor yeng ter

diri dari Trochus maculatus 121 ekor, Trochus radigtus 88

ekpr, [ectus fenestratus 45 ekor dan Tectus pyremis & ekol,

P — L Ny

sementars peling secdikit ditemukan pade kedzlaman B - 1O
meter yeng tezciri darli Tzochus maculstue 37 ewer, Trochus

racdigtus 20 ekor, TECIUS fenestratus B ekor, TEgtus pyramis

& ekecr den Trochus nileticus 3 pkor. Peocz kedslamen Yo R

dan 3 - & meter jenis jenis Lols Trpghus mecuisies, Trochus

—apdistpe dzn Tectus fenestTaLUS paling benyak cCitamukan dan

i
L™

L

depet berkembang biak cengan beik pada kedalaman terssbuti

karens jenis jenis ini memeng umum citemukan pada kKerang

karsng y&ho terdepat diperairahn persiran yeng ogengkal

=spmentara pada kedalamazn B - 10 meter terlihat bahwa Tecius

pyramis oan Trochus nilpticus capet ditemukan karena kedua
Tar Trochnus

jenis ini memang hidup pada perairan yang sadikit lebih

gari seal jumlah nopulasi nampak bzhwe kedus

jenis Tectus ramis dan Trochus niloticus hanya spdikit
Tectus pY===°< e

ini diakibatkan

gdelam namun

ditemukan hal karena kedua jenis ini bersi=-

mis dan telah banyak dilakukan penangkapan oleh

{i kedua pulau tersebut dimana masya-

fat ekono

masyarakat yang mendism
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rakat kedua pulau tersebut mata pencahariannya rete rete

nelayan penyelam untuk mengambil organisme oroanisme Casar
laut sehingga kedua jenis Lola ini jumlahnya semakin be: —
korang.

Banyaknya Lola yang diperoleh pads kedsismzn 3 - &
meter erat hubungannya dengan keberadasn karang yang
merupekan habitat deri Lola, dimena pada kedalaman 3 - B
meter keadsan kerang tumbuh denpgan balk karenz cshaya mata-
hari mesih mencapail dasar perziran.

Tebel S, Penyebzaran Lole berdasarkan nadalaman pEreiren
selama penelitian pads keduz pulau

Fedzlaman Species yang ditemukan 1]3umlah
{ meter ) TEE’:':F?EE.JE ..:EE"LT.:E oy ﬂ] *E“"EFE[,TE."E:'. 3 5 {ekor )
l1 -3 58 28 28 - - =
S - B 121 EC LE £ - 25%

B = 1O 37 £id & ) 2 T4

Jumlah 135 134 82 E 3 623

Wybzkken ( 18B8 Y menyatakan banwa cshays zdelah sglzh

ssty Taktor yang penting YENg mambetesl pesritumbunan kersng.
= L] L =

Mal lain yargo mencukung bahwa kedaleman 3 - E meter lola

yang diperolehn 1ebih banyak jumlahnya dibanding dengan
kedalaman yang lainnya diduge gerat dencan ketersediaan maka-
an sebepai mekanan ini dikemukakan oleh Weluyo Subsli dan
Weiz ( 1566 } bahwa maksnaf yang cdimakan oleh Lola ter -
diri dari suspensi =at zEt terlarut yeno melekat peda karang

an air, pades dazerah terumbu karang

meupun pada tanaman itanam
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berguna seocagal lingkungan higdyn berbagai jenis jenis dari

prganisme lzinnya spppe=i:
HEIL1 rumput laut terutama kades

( Gelidium spp .}, agar besar ( Euchems spinosum ] moluska
terutama yano bersifst menetap, seperti Lols { Trochus spz )
rogik [ [furex spp ), kepala kambing ( Cassis spp ), sokleh
( Meutilus spp ), bulin { Cypres }, kalapis ( Pinctada maraga

ritifers ), kimah ( Tridacna spp ) crustaces terutase udeng

bzrong | Spiny Lobster ), ikan terutame ikan hizs { Ormamen-
tel fish ) dan ikan komsumsi { krepu, kaksp, barsnane, eker
kuning dan mogong Y. Hal ini sesusi dengan pengzmetan kemi
ci lapsngan behwa organisme orgenisme tereshut tumbun dencarn
SUSUTNYa.

Pada kedalamen © = 10 mster jumlsh Lole vano ditemukan

agde limez jenis, pade kedeleman 1ni oua Jjenis Lole seperti

—1

gectus pyramis gan Troches noiiciicus tumbuh osngan baik paca

desrah karang yang lebih delem, meskipun demikian psde keda-
'S

laman 5 - 10 meter jumleh Lola yant gitemuxan pelipng sediki

dibancingken dengan kedalawan yang lain, hel ini ciduge erst
hubungannys dengsn kssdasn hebitat, wzlaupun semakin calam

custyu persiran make kpedaan kersng semakin bervariasi tetapi

intensitas cahaya mateharl yang sampai kedeser tidek sebessar
tehays matahsri peca kedalaman 3 - B meter yanp khusus dido-
minasi pleh Troghus msculatus, Trochus racigtus dan Tectus

3 — selain itu ketersediaan makanan pece kedcelaman

Lenestrptus.

B 1B peter abau iebih cemekin s=dikit karena beberapa jenis
— ] =

GibanTane Ay hidun pade ksTeng karang pada kKecalaman ini
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sudah DEIrkurang,

Keberagaan Lola pada kedalamen & - 10

meteI UNTUK semus Jenis mesih layak untuk kahidupahnya

den tervtama sckell begi jenis jenis Tectus pyramis dan

Trochus nlloticus. Paul 8  den Bunjamin D { 13988 )

menystakan bahwa Lola dapat hidup dikarang karang pede ke-

dzlaman sempai beberzpa puluh meter dari permukazn laut.
BEerdasarkan pengukuran beberapa parameter hidrografi

perziran menunjukken kiszrsn suhu 26 - 31°C, ealinitas

28 - 32 permil , kecerahen B3 - 100 %, arus 3 - 6 m/menit,

PH & - E. Gzgtropods termasuk binatsng yanz Eangat

berhaeil menyesuzikan diri wntuk hlcup dibeberepz tempat

den cuaca &ds yano hicuo ditsmpat yan erselju, digurun

LB
o

pasir, dinutan bexau, cilszut yang sengst calam o&n sebagei-

Mmya., Ciput derat depet ditemuKan hidus pade ketinmgsien

lebih deri 5050 meter. ODipegunungan Himeleye can Aloen

pada ketinooian &.300 meter, siput capet figun cisemzk semzk

| < iput eir
yang saljunya turun sslana 10 bulan delam ssizhun, sip

Il - = L3 - + = .
tpwar dftemukan hiogup ©i Sibezia Yang pertemperetur rata
L ceda musim dingin

reteg = 129 ¢ dan biss mencepel - 31

bulan Janueri. Fade kpadaan Ekstrim kebelikannyz siput
Gapat menyesuzikan girinya untuk hioup digurun pasir yang
bertemperatur 53%¢ juge ditemukan siput air tewar yang hiduo
di daersh het springs oan pertemperatur 20 - 50°C siput dari

ran yan3 tercdelam juga capat ditemukan

laut { Lole ) di peral
i i gtas menunjuks
rn psrhandlngan i &
( Dhsrme, 1888 Je Denga
au sambilan leyak untuk kehidup-

kan bshwa perairaf pulsy pul

an Lolsg.
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Berdeszsrk
=iKan perhitungan kepadatan Lola derj s

mzeing sta
2s1ng siun dan pulay Pengambilan sampel SRR R

an kepsdatan 0,587 -~ 3 +0l3 ekor per meter bujur sanokar die

puleu Kamounc dzn pade puleu Liang Lisng 0,373 - 0,860 ekor
per meter bujur sengkar. Kepsdatsn tertinggi ciperoieh
pede stasiun sebelsh baret kEdua pulau tersebut ysitu
( 1,013 ekor permeter bujur sangkar pecda pulsu Kambuno )
sedeng { 0,800 ekcr per meter bujur szngkar pulau Liang
Ltiang ) €an kegesstan terendan ( C,587 pada pulsu KamSuno ]
sedeng | 0,373 psda puleu Liang Lieng ) pade stesiun sebeliah
timur masing masing pulau tersebut { Tzom) & ).

Tinpginye Hepécézan bele di siesiun sebeleh barat culay
nambunc gan pulav Lisng Lisng cdiduge erat hutungennya cencan

kondisl exolopis perairen terseoutl yeng menE& Canmyak terdepst

kerang kareng cen organisme lein yeng tumbuh dengen suburnys
o

sehingna kelesterisn sumber deys Lols gl pulsu tarsespt

mesih memungkinksn terjecinye reproduksl dsn iniensiies pe -

nangkansnnys yang jersng dilakukan ksrens didominssi olen
hus maculatus, Irpchus rgcistus can Iectus fenestretus
yang belum mempunyel nilai ekonomis sementara Tegius pvramis

tan Trochws pilcoticus sebaczi Lole gkonomis yang ditemukan

Pede stasiun ini hanyYe sedikit sekalli jumlahnya.

Eendahnys kepadatsn Lola di stasiun ssbelan timur kedus

pulay tersebut erat hupungahnya sengan kondisl topogrefi di-

mana karang karang yang terdapet di stasioon ini jumlahnya

[ L=
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sedikit den bervariasi
i h n £ — A = m ] .
patenhan odaerah yang tarjaci di Stesiun sebelan timur pulau

i inoga
ini sehinopa kerang Karang MEBNYEOAT secara berveriasi,

Hasil estimasi tpoptgl luas karang pada kedua Aulau
dengan metode bujur sangikar garl peta lau: fdipernlel totzl
luas karang keduz pulauy Tersebut yaitu 2,68 kmE { 268 He )
Selanjutnya dari dats kepadztan rata reta yanp dikonversi-
kan dengan luas karang selurunnys maks dinerkira<an kelim-
pahan Lola &34 - 2026 ekor. Kelimpahan tertinggi Lola die-
peroleh pads stesiun sebelah bsrai pulav Kambuno { 2026
ekor ) den kelimpenan terendsh diperoleh peoe stasiun
senelal timuer pulauv Liang Liang { 234 ekor ) ( Tebel B 3.
Tebel BE. Kepscetsn oan kelimpanan Lolz berdasarkan stesium

cen pulay penoarbilan zampel selame penslitian
pada masing masing pulau

Fulsu Stasiun Kepacatan Kelimpehan Luas
rate rata ( ekor/iuas| Karsne
{ ekor/m2 ) karang ) { km2)
barat ),013 202E
selatan 0,680 1360 c
H -
et Pt 0,567 1174
Jumlah 1,227 BaSa s
barat 0,800 244
e fad , G 0,66
Liang selatan 0,853 IEJ'Ea ’
Liang £{mur 0,373 '
T o,5E7 388,16
= 413 1640, 84 0, 68
Jumlah 2y
= BOS4, B Z,E8
g, 640 1 -
Jumlah Teotel :
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Tingglnya kelimpanan Lpgig yang diperoleh di stesiun
eppelah beret pulau Kembuno erat hubuneannya denpan luas
perairan KaTangnya sebab lues dari perairan karang ocen
kepadatan rata reta yang terjesci gi pulau Kembuno kemudian
dikonversi cencan jalan mengali Jumlah kepadatan rata rata
mesing masing stasiun di pulav Kamsuno dengan luzs karang-
nya seningoa diperoleh kelimpahan total G454 ekor Lole ceri
totzl masing masing stazsium pulau kambuno tersebut, dimana
gaeri total itu peling banyak ditemukan pede stesiun sebelah
bzrat 2dJ26 eror cari pulau Ksmbunc.

fendannye kslimoenan Lole yang dieroclsh paos 5tasiuﬁ

sebelah timuer puleu Lieng Liang erat nuiungsnnys OERSEN

T -

iuze perairan kersng can kepscatannya ssbaD luas cari p

==
|—

csiren kersng odan kepsdatan reta reta yang terjsdl di pulau
Liang Liang kemucian ocikcnversi osngan jelar menpeli jumlah

e B R
kepegatan mesing mesing stasiun peds asulsu Liang Liang

dermgan luss totel karangnys sshingga diperaieh kelimpanan

total 154 skor Lola deri total mesing masing siasiun pulay
liang Liang terseout, dimens gari totel itu paling sedikit
diperoleh pads stesium sebelsh timur 254 ekor cari pulau

Lisng Liang tersabut.
jtungan kelimpanan Lela untuk

Serdesarkan hasil perh

totzl masing mesing pulau pengambiian eampel meks depsi di-

Quga b nya kalimpahan totzl kedua pulau tersebut dengan
ESET

an pulau Kambuno cengan totel kelim=

menjumlan total kazlimpeh
pulaw Hambuno 4+

3 54 ekol
Bahan pulau Liang Liang ysa=U B4
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1 ekor pula §
1641 ekor p Y Liang Liang = EBoss €Xor oengan luss pesraira
= £ ri

karang ma2sing meging Pulay { 2 knz
: ]

= 200 Ha pulau Kambuns J
oan ' 0,68 Hmz = o& H i i
' '8 Pulzu Lisng Lieng ) jadi total luas
karang kedua pulav adaiah 2455 km? etau 262 Ha denoan keslim
I " e -
pahan total Leole keous pulau { B095 ekeor ) dari ksdua puiau

Tk 1 I
peri sembilan pulau, pulau pulau Sembilan Ksbumaten Dat: I3

Sinjeli.
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V. KESIMPULARK URN SARAN

¥esimpulan

Hasil pEnElitiEﬂ di DErEiIEH uulau oulau SEmbilEﬂ
Trochys macylatus, Trochoe radiztus, Tecius fenestzetuc

Tectus pyvrgmis dan ipochus piieticyu=,

Selama penelitian jumlah Lola yano dipe-cieh 423 excr,
masing mesing 158 ekor Trochus meculatus, 134 eker

Trochus racdiastus, &2 ekor Tectus fenestratus, E Eker

Tectus pyramis den & ekor Tzochus npnilotlcus,

reresntzee penyebersn Lola berdeserkan pulav pencambilen
=1 segleme peneliizien menunjukkan bshwa paos stesiun
G par-

sghzlah berTet ~ulsu Kamouho METUGSKEN ETasiun YEOL

a -z
esntzegnyE D2iing CEEETD ( 31,81 %)

Loie dipercleh omge stazeEin

- = I 1 = -
st beret pulsu Kemouns [ 1,013 ekor/mz | cen ter
1k

4]
Jest

£ED

renczh oipsrolen peds etasiun sebelsh timur pulav Liane
(=3} = - -

Lisnz { 0,373 ekoT/n2 s

xelimpansn tsrtingod Lole diperoleh di pulau Kambuno
el =

; geli dipsrolen pada
= /i -rzng | d&n TEIEN
{ 2028 ekcr/iuvas KEIE
s imur pulau Liang Lisng { 25& ekor/lues

etgsiun sebelah

karang .
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Total kelimpahen Lole yang terdapat di perairan pulay

Kembuno can pulau Liang Liang dari pulau pulay Sembilan

Kebupaten Dati II Sinjai yaitu BO9S ekor dengan total

‘lues perairen karano kedus pulau tersebut yaitu ( 2,58

kmE = 2668 Ha ),

Sgran

Kerens pengambilan/penanckapan oroanisme Lolz dengan cara
menyelam sehinoos amat beresiko bagi keselamstan jiwa,
makz perlu dilakukan penelitian lebib lanjut jenis alat
tangkap vang efektif untuk penangkepan/pengambilan Lela
tanpe merusak hsbitzt kareng.

Demi kelanpsungen hidup Lela sebaiknya tidak dilakuksen
penzngkapsn/pengarkilan yang berlebihen terhedap jenis

. . —
Lole yano mempunyai nilai ekonomis, seris perlu adany

studi lebih lanjut mengenai espek biologi orgenisme ini

guna kelestariannya.

e ————
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